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Sektor bisnis global didorong untuk mendukung pencapaian SDGs melalui gerakan bisnis
berkelanjutan. UMKM salah satu upaya sektor bisnis paling dekat dengan masyarakat dan
memiliki dampak lingkungan yang berpotensi mengalahkan industri besar. Solusi model
bisnis inovatif dengan mengadopsi ekonomi sirkular menjadi salah satu upaya meningkatkan
kontribusi bisnis UMKM dalam kinerja SDGs. Namun terdapat kenyataan sumber daya UMKM
terbatas dan kehadiran pemerintah dalam mendukung UMKM termasuk politik anggaran
menjadi sangat penting untuk dianalisis lebih lanjut. Sehingga studi ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh adopsi ekonomi sirkular dan model bisnis inovatif terhadap kinerja
ekonomi, lingkungan, dan sosial UMKM Indonesia dengan peran mediasi dukungan anggaran
pemerintah. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dalam survei online dari
pemilik, CEO, dan manajer senior UMKM di Indonesia dengan penarikan purposive sampling,
serta dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasilnya mengungkapkan bahwa adopsi ekonomi
sirkular hanya mempengaruhi kinerja SDGs UMKM dalam ekonomi dan tidak mempengaruhi
lingkungan-sosial. Berikutnya Model Bisnis Inovatif mempengaruhi kinerja SDGs UMKM
dalam ekonomi-lingkungan, namun tidak mempengaruhi sosial. Sedangkan dalam sisi
dukungan anggaran negara mempengaruhi kinerja SDGs UMKM seluruh dimensi. Keunikan
hasil riset ditunjukkan pada output mediasi yang menunjukkan justru dukungan anggaran
negara Indonesia yang mendorong hubungan adopsi ekonomi sirkular-model bisnis inovatif
terhadap peningkatan kinerja SDGs UMKM dalam dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial.
Sehingga titik fokus rekomendasi menunjuk penguatan realisasi alokasi anggaran bagi UMKM
melalui program implikasi cepat dalam pertumbuhan bisnis berkelanjutan dan kesadaran
pemilik UMKM dalam perputaran pajak nasional dalam mendukung pertumbuhan bisnis
ramah lingkungan berkelanjutan UMKM dengan berbagai skema serta pencapaian SDGs
Nasional.

The global business sector is encouraged to support the achievement of SDGs through sustainable
business movements. MSME is one of the business sector efforts that is closest to the community
and has an environmental impact that has the potential to beat large industries. Innovative
business model solutions by adopting a circular economy are one of the efforts to increase the
contribution of MSME businesses to SDGs performance. However, there is a fact that MSME
resources are limited, and the government's presence in supporting MSMEs, including budget
politics, is very important for further analysis. So this study aims to analyze the effect of circular
economy adoption and innovative business models on the economic, environmental and social
performance of Indonesian MSMEs with a mediating role in government budget support. Data
was collected through a structured questionnaire in an online survey of MSME owners, CEOs and
senior managers in Indonesia with purposive sampling, and analyzed using PLS-SEM. The results
reveal that the adoption of a circular economy only affects the performance of MSME SDGs in the
economy and does not affect the social environment. Next, the Innovative Business Model affects
the performance of MSME SDGs in the economic-environmental environment, but does not affect
the social. Meanwhile, in terms of state budget support, it affects the performance of MSME SDGs
in all dimensions. The uniqueness of the research results is shown in the mediation output which
shows that it is precisely the support from the Indonesian state budget that encourages the
adoption of a circular economy-innovative business model relationship to improving MSME SDGs
performance in the economic, environmental and social dimensions. So that the focus point of the
recommendation points to strengthening the realization of budget allocations for MSMEs
through a program of rapid implications for sustainable business growth and awareness of
MSME owners in the national tax cycle in supporting sustainable eco-friendly business growth
for MSME's with various schemes and achieving the National SDGs.
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1. PENDAHULUAN

Negara anggota United Nations (UN) mengadopsi
Agenda 2030 dalam perencanaan tujuan pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals
(SDGs) mulai Tahun 2015 sebagai nafas pembangunan
seluruh lini sektor. Keberadaan SDGs ditujukan untuk

untuk  mempromosikan pembangunan  yang
berkelanjutan dari segi sosial, ekonomi, dan
lingkungan (Fassio & Tecco, 2019). Agenda

Pembangunan Berkelanjutan PBB 2030 telah menarik
perhatian luas dari pelaku industri dan akademisi di
berbagai belahan dunia. Agenda ini menyoroti
pentingnya pengelolaan sumber daya yang langka,
perlindungan terhadap kerusakan lingkungan, serta
pencegahan kelaparan dan kemiskinan dalam
masyarakat. Dalam konteks ini, agenda keberlanjutan
PBB telah memperkenalkan konsep Triple Bottom Line
(TBL) dan menjadi faktor yang berpotensi mendorong
keunggulan kompetitif (Rutkowska & Kaminska,
2020).

Data terkini menunjukkan bahwa manusia global
belum mencapai progres yang memadai untuk
mencapai semua tujuan pada tahun 2030 (UNDP,
2020). Faktanya, beberapa indikator menunjukkan
tren negatif jangka panjang dengan peningkatan
aktivitas yang tidak berkelanjutan. Masalah lingkungan
dan sosial seperti perubahan iklim global, kekurangan
air, kehilangan biodiversitas, dan pelanggaran hak
asasi manusia terus menjadi tantangan yang semakin
kompleks bagi umat manusia (Bertheussen, 2021).
Laporan Pembangunan Berkelanjutan Global (GSDR)
mengidentifikasi empat "pengungkit" atau sarana yang
dapat memfasilitasi transformasi yang diperlukan
untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs). Pengungkit tersebut adalah governance,
economy and finance, science and technology, dan
individual and collective action (Verboven & Vanherck,
2016). Tidak dapat disangkal bahwa bisnis memiliki
sumber daya yang dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pencapaian SDGs. Sebagai contoh,
jika sekelompok ilmuwan dan insinyur berhasil
mengembangkan teknologi baru yang berkelanjutan,
hal itu akan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap keempat pengungkit tersebut, terutama jika
teknologi tersebut menjadi standar global yang
diadopsi secara luas.

Dalam konteks bisnis, SDGs memberikan kerangka
kerja yang berguna bagi perusahaan untuk
mengintegrasikan praktik bisnis yang bertanggung
jawab secara sosial dan lingkungan ke dalam operasi
mereka (Doyle & Perez Alaniz, 2020). Saat ini banyak
perusahaan besar yang meluncurkan praktik
pembangunan berkelanjutan sesuai agenda PBB.
Seluruh  sektor bisnis didorongbertransformasi
menuju arah model bisnis inovatif dengan memastikan
keberlanjutan lingkungan, mengurangi polusi dan
pemborosan sumber daya, serta mendapatkan efisiensi
ekonomi, lingkungan, dan sosial (Mio et al., 2022).
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah kini didorong ikut
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berlomba menuju bisnis berbasis pembangunan
berkelanjutan, keunggulan kompetitif, dan efisiensi
lingkungan. Masalahnya, UMKM sebagai sebuah bisnis
dengan lingkungan bisnis sangat kompetitif dan masih
memiliki kendala filosofis sumber daya yang belum
maksimal, sehingga mereka harus berfokus pada
inovasi dan sirkularitas yang berorientasi pada
keberlanjutan untuk memastikan kelangsungan hidup
mereka (Rasheed & Siddiqui, 2022).

Sektor bisnis kecil dan menengah
menyumbangkan 99% dari jumlah keseluruhan
perusahaan di dalam negara. Kontribusinya mencapai
60,5% dari keseluruhan Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan 96,9% dari total penggunaan tenaga kerja
nasional (Rimadias, 2023). Perkembangan UMKM
Indonesia pada tahun 2023 bertumbuh 84% dan
menjadi hasil tertinggi kedua pada kawasan Asia
Pasifik. Hasil survei yang dilakukan oleh CPA Australia
tentang Bisnis Kecil di Asia-Pasifik menunjukkan
bahwa bisnis kecil di Indonesia tetap menjadi yang
paling optimis di kawasan tersebut pada tahun 2022
(Harini et al, 2023). Survei ini melibatkan 4280
pemilik atau manajer bisnis kecil di 11 pasar Asia-
Pasifik, termasuk 306 responden dari Indonesia. Dalam
survei tersebut, sebanyak 77 persen responden
melaporkan pertumbuhan bisnis mereka pada tahun
2022, dan 32 persen di antaranya mempekerjakan
lebih banyak karyawan. Tren positif ini diperkirakan
akan berlanjut pada tahun ini, dengan lebih dari empat
dari 10 responden berencana untuk merekrut lebih
banyak staf. Indonesia memiliki lebih dari 64 juta
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
memberikan kontribusi signifikan  terhadap
penciptaan lapangan kerja dan perekonomian.
Meskipun pandemi COVID-19 masih berdampak di
Indonesia, dampaknya semakin berkurang.
Pencabutan pembatasan perjalanan telah memberikan
dukungan bagi bisnis kecil di Indonesia, khususnya
dalam sektor pariwisata dan konsumsi swasta.
Sebanyak 67 persen bisnis melaporkan bahwa
investasi teknologi yang mereka lakukan pada tahun
sebelumnya telah meningkatkan profitabilitas mereka
(Hamdana et al.,, 2022). Penggunaan alat online juga
menjadi hal yang umum. Media sosial digunakan oleh
tujuh dari 10 responden untuk mempromosikan bisnis
mereka, dan sebanyak 61 persen menggunakan media
sosial untuk berkomunikasi dengan pelanggan.

Unit bisnis termasuk UMKM Kawasan Asia
Tenggara saat ini berupaya terlibat dalam inovasi
berorientasi keberlanjutan melalui praktik model
bisnis inovatif dan inovasi ekonomi sirkular untuk
mencapai efisiensi ekonomi, lingkungan, dan sosial di
dalam perusahaan (Auwalin et al, 2022). Praktik
inovatif ini bertujuan mempromosikan produksi dalam
loop tertutup dan eko-efisiensi dalam operasi,
melakukan inovasi pada struktur bisnis, meningkatkan
efisiensi produksi dan konsumsi, serta menerapkan
konsep penemuan melingkar (Usha & Devakumar,
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2019). Terutama, inovasi ekonomi sirkular telah
menjadi tren baru dalam dunia bisnis untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Pendekatan
inovasi ekonomi sirkular dianggap sebagai pendekatan
berbasis solusi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang terbatas oleh batasan lingkungan (Lopes de Sousa
Jabbour et al., 2019). Pendekatan ini dapat diterapkan
sebagai teknik untuk mengurangi kerugian sumber
daya, menciptakan ekosistem yang vital melalui desain
yang ramah lingkungan, serta memperbaiki, mendaur
ulang, dan memperbarui untuk menjaga nilai
lingkungan. Pendekatan yang berfokus pada
lingkungan dan ekosistem ini memastikan produksi
yang berkelanjutan, air minum yang bersih, dan
lingkungan hidup yang sehat bagi masyarakat
(Gregurec et al, 2021; Herting & Schmidt, 2020).
Terutama, inovasi ekonomi sirkular dianggap sebagai
pendorong utama dan  faktor = pendukung
keberlanjutan. Oleh karena itu, banyak perusahaan
telah menunjukkan tanggung jawab dengan
memperluas praktik strategi ekonomi sirkular dan
beralih dari produksi linear ke ekosistem yang lebih
maju, yang berkontribusi pada perolehan kompetensi
inti dan peningkatan efisiensi (Djalic et al, 2021).
Inovasi ekonomi sirkular menyediakan fondasi bagi
inovasi yang berfokus pada keberlanjutan dengan
tujuan meningkatkan efisiensi sumber daya, solusi
inovatif, dan model bisnis yang berkelanjutan (Oliveira
Pavan et al., 2021). Dalam konteks ini, penggunaan
model bisnis inovatif (BMI) sebagai alat untuk
mencapai keberlanjutan dan sirkularitas telah diakui
sebagai aspek penting dalam literatur yang ada, baik
oleh perusahaan maupun instansi pemerintah
(Gulserliler et al, 2022). BMI, dalam konteks
keberlanjutan dan sirkularitas, dianggap sebagai
kemampuan dasar bagi bisnis untuk mencapai
keunggulan kompetitif, dan hal ini telah mendorong
perkembangan konsep BMI yang berfokus pada
sirkularitas dan keberlanjutan (Safar et al., 2018).
Problematik ilmiah muncul dimana hampir
seluruh bukti riset global yang dikaji diatas kurang
menyoroti peran pemerintah terutama alokasi
anggaran dalam dorongan UMKM yang mengadopsi
peran berkelanjutan melalui inovasi ekonomi sirkular
yang terintegrasi dalam model bisnis (Cavicchi et al,,
2022; Dura et al, 2022; Muafi & Sugarindra, 2023;
Sarfraz etal.,, 2021). Padahal Negara Indonesia menjadi
salah satu negara yang fokus dalam pengembangan
UMKM Berkelanjutan sebagai bagian dari visi Green
Economy. Pemerintah  mengambil keputusan
memberikan bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) total
hingga mencapai Rp 450 triliun. Selain itu, pemerintah
juga akan meningkatkan seluruh  anggaran
pengeluaran untuk UMKM menjadi sebesar Rp 45,8
triliun di tahun ini, atau lebih tinggi dari 2022 sebesar
Rp 30,8 triliun. Jumlah tersebut sudah termasuk
bantuan bunga dan jaminan di berbagai sektor.
Pemerintah juga mendorong akses pendanaan, fasilitas
keuangan, dan dukungan UMKM berpartisipasi dalam
ekosistem DigiPay (pembelian barang/jasa
pemerintah) atau ekosistem e-commerce lainnya
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dengan prioritas UMKM yang mampu berbisnis secara
berkelanjutan (Radyanto & Prihastono, 2020;
Trimulato et al., 2021; Yuliawati et al., 2017).
Mengintegrasikan praktik model bisnis inovatif
dan integrasi ekonomi sirkular dalam pengaturan
UMKM dengan dukungan anggaran pemerintah dapat
menjadi tren inovasi baru yang mendorong efisiensi
dan profit bisnis dalam ekonomi, lingkungan sosial.
Namun bukti yang ada hanya berfokus pada
pengembangan model bisnis inovasi sirkular skala
industri dan jarang ada yang mengulas UMKM
Indonesia lebih detail. Selain itu terdapat desakan
untuk memasukkan peran pemerintah dalam melihat
pengaruhnya  terhadap pengembangan  bisnis
berkelanjutan. Studi ini memiliki dua pertanyaan
besar.

RQ1 : Bagaimana adopsi ekonomi sirkular, model
bisnis inovatif dan dukungan anggaran negara
memengaruhi kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial
ditengah kalangan pemilik UMKM Indonesia

RQ2: Apakah dukungan anggaran negara memediasi
hubungan antara adopsi ekonomi sirkular, model
bisnis inovatif dan kinerja ekonomi, lingkungan, dan
sosial ditengah kalangan pemilik UMKM Indonesia.
Sehingga studi ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh adopsi ekonomi sirkular dan model bisnis
inovatif terhadap kinerja ekonomi, lingkungan, dan
sosial UMKM Indonesia dengan peran mediasi
dukungan anggaran pemerintah.

2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN

HIPOTESIS
2.1.SDGs dan UMKM Sirkular
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

adalah kumpulan tujuh belas tujuan yang disepakati
para pemimpin dunia pada tahun 2015 (Hung & Chen,
2023). Inisiatif semacam itu terutama melibatkan
pemerintah nasional dan lembaga global lainnya, tetapi
diakui bahwa proses tingkat global perlu
diterjemahkan ke dalam dampak tingkat organisasi
melalui keterlibatan bisnis. Dalam hal ini, SDG
ditujukan kepada organisasi dan bertindak sebagai
pedoman bagi perusahaan yang menerapkan praktik
keberlanjutan.

Dalam buku berjudul “The UN Global Compact Ten
Principles and the Sustainable Development Goals”
baru-baru ini, PBB secara eksplisit menekankan peran
penting perusahaan dalam mencapai tujuan
pembangunan, distribusi kekayaan, dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan: “Tidak peduli seberapa
besar atau kecilnya, dan terlepas dari industrinya,
semua perusahaan dapat berkontribusi pada SDGs”.
Meskipun SDG secara langsung menetapkan peran
bisnis - terutama dalam Tujuan 12 (Produksi dan
Konsumsi Berkelanjutan) (Islam et al., 2022a), UMKM
tampaknya belum banyak yang memahami peran yang
dapat mereka mainkan dalam kerangka SDG dan
menghadapi beberapa hambatan dalam menerapkan
prinsip dan inisiatif SDG (Kim & Jin, 2022). Kontras ini
mengungkap sifat UMKM yang agak paradoks: mereka
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memiliki dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
kecil dan terbatas sebagai entitas tunggal, tetapi
potensi pengaruhnya terhadap masyarakat sangat kuat
jika dipertimbangkan bersama.]Jika UMKM secara
kolektif merupakan landasan sebagian besar ekonomi,
mereka dibatasi saat beroperasi secara individual.
Sehingga, meskipun UMKM memiliki jejak lingkungan
yang terbatas, dampak gabungannya dapat melebihi
dampak perusahaan besar (Naderi et al, 2022).
Beberapa bukti mengakui dampak yang kuat dari
UMKM terhadap perekonomian di seluruh dunia dan
urgensi keterlibatan mereka dalam mencapai SDGs.
Meskipun hanya beberapa kontribusi yang
menghubungkan UMKM dan SDGs (Castellani et al,
2023; Islam et al., 2022b; Oppong, 2022), penelitian ini
merupakan dasar yang kuat untuk penelitian ini.
Jimenez dkk (2018) dalam studi penyelidikan industri
mikro kopi menemukan pemilik UMKM yang
memahami SDGs akan proaktif dan inovatif diperlukan
untuk mencapai kinerja lingkungan yang tinggi
(Jiménez et al., 2021). Sedangkan Van der Ven (2018)
dalam studinya menemukan dimensi kekuatan adalah
kunci untuk memahami peran UMKM dalam
pembangunan berkelanjutan dan UMKM dapat
mendorong pembangunan berkelanjutan di tingkat
lokal- meso -masyarakat (van der Ven, 2018).

UMKM Sirkular menjadi salah satu peran SDGs
dalam keseimbangan ekonomi, sosial dan lingkungan.
yang mengutamakan pengurangan(Sebestova & Sroka,
2020), penggunaan kembali, daur ulang, dan
regenerasi. UMKM Sirkular berfokus pada penggunaan
sumber daya secara efisien di seluruh rantai nilai
mereka (Sonntag et al., 2022). Mereka mengutamakan
pengurangan konsumsi bahan baku, energi, dan air.
Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan proses
produksi, mengurangi limbah, dan memperpanjang
masa pakai produk (Oncioiu et al, 2018). UMKM
Sirkular merancang produk dengan
mempertimbangkan daya tahan dan kemampuan
perbaikan yang mudah. Dengan menciptakan produk
yang tahan lama, mereka mengurangi kebutuhan untuk
menggantinya secara teratur dan berkontribusi pada
pola konsumsi yang lebih berkelanjutan. UMKM
Sirkular juga mendorong penggunaan kembali dan
penggunaan kembali produk dan bahan. Mereka

mengembangkan strategi pengambilan kembali,
perbaikan, dan pembuatan ulang. Dengan
memperpanjang siklus hidup produk, mereka

mengurangi pemborosan dan penipisan sumber daya
(Pereira et al, 2022). Selain itu UMKM Sirkular
mengutamakan daur ulang dan pemulihan material
produk dan material pada akhir siklus hidupnya
(Vihma & Moora, 2020). Mereka membangun sistem
daur ulang yang efektif, bekerja sama dengan mitra
daur ulang, dan menggunakan bahan daur ulang dalam
proses produksi mereka jika memungkinkan. UMKM
Sirkular sering berkolaborasi dengan pemasok,
pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk
meningkatkan sirkularitas operasi mereka. Mereka
bekerja sama untuk mengoptimalkan aliran sumber
daya, berbagi praktik terbaik, dan mengembangkan
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solusi inovatif. UMKM Sirkular menggali model bisnis
inovatif yang mendukung ekonomi sirkular (Sohal & De
Vass, 2022). Hal ini mencakup model produk sebagai
layanan, penyewaan, platform berbagi, atau sistem
loop tertutup. Model-model ini mengubah fokus dari
penjualan produk menjadi penyediaan solusi dan
mempertahankan Kkepemilikan material. UMKM
Sirkular memainkan peran penting dalam peralihan ke
ekonomi yang lebih berkelanjutan dan sirkular.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip sirkular, mereka
berkontribusi pada konservasi sumber daya,
pengurangan limbah, dan perlindungan lingkungan
(Unal et al,, 2019). Selain itu, UMKM Sirkular dapat
menemukan peluang bisnis baru, meningkatkan daya
saing, dan menarik konsumen yang peduli terhadap
keberlanjutan (Sohal et al., 2022).

2.2. Teori Resource-Based View

Resource Based View (RBV) adalah teori penting
dalam meningkatkan pemahaman kita tentang
keputusan outsourcing (Hitt et al, 2016). Secara
khusus, Teori RBV dapat membantu dalam analisis
kemampuan organisasi, yang dapat menghubungkan
outsourcing dengan kinerja organisasi dan pada
gilirannya keunggulan kompetitif. Secara umum
Resource Based View digunakan menganalisis
kemampuan organisasi relatif terhadap pesaing dan
pemasok dalam konteks outsourcing (Ismail et al,
2020). Menurut Davis & DeWitt (2021), sumber daya
dengan potensi untuk menciptakan keunggulan
kompetitif harus memenuhi sejumlah Kkriteria
termasuk value, rarity, imitability dan organisation
(Davis & DeWitt, 2021). Sumber daya dan kapabilitas
dianggap berharga jika memungkinkan organisasi
untuk mengeksploitasi peluang dan melawan
ancaman. Oleh karena itu, sumber daya ini harus
memungkinkan organisasi memenuhi faktor-faktor
penting untuk sukses di lingkungan bisnis mereka.
Kriteria rarity terkait dengan jumlah pesaing yang
memiliki sumber daya berharga (Kozlenkova et al,
2014). Hal ini dimaksudkan sejumlah pesaing memiliki
sumber daya yang berharga maka tidak mungkin
menjadi sumber keunggulan kompetitif dan karena itu
merupakan calon yang cocok untuk outsourcing.
Sumber daya berharga yang unik di antara pesaing saat
ini dan calon pesaing kemungkinan akan menjadi
sumber keunggulan kompetitif. Sumber daya yang
berharga dan langka dapat menjadi sumber
keunggulan kompetitif dan harus dilakukan secara
internal dan dikembangkan. Kriteria imitability
berkaitan dengan mempertimbangkan kemudahan
pesaing dapat menyalin sumber daya berharga dan
langka yang dimiliki oleh suatu organisasi (Cruz &
Haugan, 2019a). Akibatnya, analisis ini berkaitan
dengan menentukan keberlanjutan keunggulan
kompetitif dalam sumber daya. Terakhir, Cruz &
Haugan (2019) berpendapat bahwa perusahaan harus
diorganisasikan untuk mengeksploitasi sumber daya
dan kapabilitasnya (Busby, 2019). Kriteria organisasi
mencakup sejumlah elemen termasuk struktur
pelaporan, sistem pengendalian manajemen, dan

Jurnal BPPK Volume 16, Nomor 1, 2023

40



DETERMINASI ADOPSI EKONOMI SIRKULAR, MODEL BISNIS INOVATIF DAN DUKUNGAN ANGGARAN NEGARA:

kebijakan kompensasi. Penting untuk ditekankan
bahwa meskipun organisasi bisnis mungkin memiliki
berbagai sumber daya yang berharga, langka dan
mahal untuk ditiru, organisasi yang tidak efektif akan
mencegah eksploitasi penuh sumber daya ini.

Banyak pendukung RBV berpendapat bahwa
keunggulan kompetitif diciptakan dari sumber daya
dan kemampuan yang dimiliki dan dikendalikan dalam
satu organisasi (Barrutia & Echebarria, 2015; Cruz &
Haugan, 2019b; Hitt et al, 2016) . Oleh karena itu,
sumber daya internal organisasi mendorong
keunggulan kompetitif. Namun, beberapa bukti
publikasi yang ada telah memperluas ruang lingkup
pandangan berbasis sumber daya untuk fokus pada
sumber daya yang menjangkau batas-batas organisasi
- kadang-kadang disebut sebagai “extended resource-
based view” (Helfat et al, 2023; Maijanen, 2020).
Pendukung literatur ini mengusulkannya sebagai
sarana untuk memahami bagaimana perusahaan dapat
memperoleh dan mempertahankan keunggulan
kompetitif. Sebagai contoh, Moreno dkk (2012)
berpendapat mungkin bagi organisasi untuk
mengkombinasikan sumber daya dengan cara yang
unik  melintasi  batas-batas organisasi untuk
memperoleh  keunggulan dibandingkan pesaing
mereka (Moreno et al, 2012). Perusahaan dapat
mengembangkan sumber daya berharga dengan hati-
hati mengelola hubungan dengan entitas eksternal
termasuk pemasok, pelanggan, instansi pemerintah
dan universitas. Oleh karena itu, suatu perusahaan
dapat memperoleh dan mempertahankan keunggulan
kompetitif dengan mengakses sumber daya utamanya
dengan cara yang menjangkau batas-batas perusahaan.
Penelitian tersebut telah menyarankan bahwa ada
potensi peningkatan produktivitas dalam rantai nilai
ketika organisasi bersedia melakukan investasi khusus
hubungan dan menggabungkan sumber daya dengan
cara yang unik (Barrutia & Echebarria, 2015).
Organisasi yang melakukan investasi khusus relasi
dapat menggabungkan sumber daya dengan cara yang
unik untuk menghasilkan rente relasional dan
mendapatkan keunggulan kompetitif dibandingkan
organisasi yang tidak mampu melakukannya.

2.3. Adopsi Ekonomi Sirkular dan Kinerja Bisnis

Berbasis SDGs

Sejak laporan Limits to Growth diterbitkan pada
tahun 1972, dalam beberapa penelitian terbaru telah
disebutkan mengenai degrowth atau alternatif untuk
pertumbuhan berkelanjutan yang mengusulkan
pembangunan tanpa pertumbuhan (Carayannis &
Rakhmatullin, 2014). Semua ini menekankan perlunya
menghasilkan perdebatan yang mendesak untuk
mengatasi tuntutan konsumsi tak terbatas dan
pertumbuhan tahunan yang terus menerus, serta
mendorong  menuju  "Ekonomi  Kesejahteraan
Berkelanjutan" (Ong et al,, 2019). Tinjauan literatur
menunjukkan bahwa dalam dekade terakhir abad ke-
20, telah diajukan proposal metodologis yang
membawa diskusi tentang PDB sebagai indeks
referensi (Al-Saidi et al, 2021; Hak et al, 2016).
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Meskipun proposal-proposal ini tidak mengajukan

penggantian total, mereka menyarankan kecocokan

untuk menambahkan parameter baru ke dalam PDB
yang mencakup aspek-aspek sosial dan lingkungan.

Evolusi ekonomi global di bawah pengaruh
Industri 4.0 dan pembangunan berkelanjutan
membangun kerangka kerja yang relatif baru yang
mencakup hubungan instrumental kewirausahaan,
digitalisasi, dan pembangunan berkelanjutan dalam
konteks UMKM (Bag et al., 2021). Dalam hal ini, banyak
organisasi dan lembaga bisnis internasional mencoba
untuk mendorong keberlanjutan dalam bisnis UMKM
melalui percepatan transisi dari inovasi ekonomi linier
ke ekonomi sirkular.

Agrawal et al (2022) mendefinisikan ekonomi
sirkular sebagai sebuah sistem ekonomi yang
berdasarkan pada model bisnis yang menggantikan
konsep 'akhir masa pakai' dengan upaya pengurangan,
penggunaan ulang, daur ulang, dan pemulihan bahan
dalam proses produksi/distribusi dan konsumsi,
sehingga beroperasi pada tingkat mikro seperti
produk, perusahaan, konsumen, kawasan industri yang
ramah lingkungan, serta tingkat makro seperti kota,
wilayah, bangsa, dan sekitarnya (Agrawal et al., 2022).
Tujuannya adalah mencapai pembangunan
berkelanjutan, yang mencakup penciptaan kualitas
lingkungan, kemakmuran ekonomi, dan keadilan
sosial, untuk kepentingan generasi saat ini dan
mendatang. Ini dapat dicapai melalui penerapan model
bisnis baru dan perilaku konsumen yang bertanggung
jawab. Dalam hal ini, pendekatan ekonomi sirkular
harus dianggap sebagai model ekonomi dan alat untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dalam
masyarakat (Cavicchi et al,, 2022).

Ekonomi sirkular merupakan bagian integral dari
agenda keberlanjutan dan dapat berkontribusi pada
beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
yang berbeda (Brendzel-Skowera, 2021). Jelas bahwa
SDG 12 Konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab merupakan inti dari ekonomi sirkular. Tetapi
tujuan lain yang dapat disumbangkan oleh ekonomi
sirkular termasuk SDG 2 Mengakhiri kelaparan
(melalui produksi pangan berkelanjutan), SDG 6 Air
bersih, SDG 7 Energi bersih dan terjangkau, SDG 13
Aksi iklim, dan SDG 15 Kehidupan di darat. Pada
tingkat sub-target, menjadi lebih jelas. Beberapa sub-
target secara eksplisit membahas tujuan di mana
prinsip sirkular berperan, seperti penggunaan sumber
daya yang efisien, desain ulang, dan penggunaan bahan
yang lebih lama.

Secara spesifik, strategi ekonomi sirkular
bermanfaat untuk mencapai sasaran pembangunan
berkelanjutan termasuk pertumbuhan ekonomi,
produksi dan konsumsi berkelanjutan, perubahan
iklim dan efisiensi lingkungan, serta kualitas hidup dan
efisiensi sosial (Unal et al, 2019). Banyak negara
berpresepsi bahwa ekonomi sirkular sebagai indikator
utama untuk mencapai tujuan tujuan pembangunan
berkelanjutan dan kesejahteraan berkelanjutan, yang
disebut sebagai “Rencana aksi ini akan berperan
penting dalam mencapai Tujuan Pembangunan
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Berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2030” (Dudziak et al.,
2022). Demikian juga, banyak organisasi lain telah
mencatat bahwa revolusi ekonomi sirkular memiliki
pengaruh positif yang besar terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan, terutama dalam hal
efisiensi ekonomi, lingkungan, dan sosial
(Kusumowardani et al., 2022).

Dalam mayoritas kasus, perubahan dari sistem
ekonomi konvensional ke sistem ekonomi sirkular
memiliki pengaruh positif yang penting terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan secara
langsung maupun tidak langsung, terutama dalam hal
efisiensi ekonomi, lingkungan, sosial, dan juga dalam
meningkatkan daya saing internasional (Oncioiu et al.,
2018). Dalam hal ini, inovasi ekonomi sirkular adalah
strategi yang bijaksana untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi, lingkungan, dan sosial di antara masyarakat
dan untuk melayani tujuan keberlanjutan. Klein dkk
(2022) menggarisbawahi lima pilar utama tujuan
pembangunan berkelanjutan, yaitu: manusia, planet,
kemakmuran, perdamaian, dan kemitraan (Klein et al,,
2022). Tepatnya, konsep ekonomi sirkular adalah
pintu gerbang utama ke masa depan, komponen kunci
keberlanjutan, dan mekanisme yang membantu untuk
beralih dari sistem produksi tradisional ke sistem
ekonomi sirkular yang lebih maju. Namun, sesuai
agenda PBB 2030, efisiensi ekonomi, lingkungan, dan
sosial adalah prioritas utama di antara tujuan
pembangunan berkelanjutan tetapi masih dalam tahap
awal dan memerlukan penyelidikan luas dalam
konteks adopsi ekonomi sirkular untuk
mengembangkan kerangka teori yang lebih solid
(Agrawal et al,, 2022). Sehingga tiga hipotesis pertama
terbentuk yakni :

H.1.A : Adopsi ekonomi sirkular memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja ekonomi UMKM Indonesia
H.1.B : Adopsi ekonomi sirkular memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja lingkungan UMKM Indonesia
H.1.C : Adopsi ekonomi sirkular memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja sosial UMKM Indonesia

2.4.Model Bisnis Inovatif dan Kinerja Bisnis

Berbasis SDGs

Model bisnis inovasi merupakan bagian dari
indikator utama bisnis berbasis pembangunan
berkelanjutan, inovasi produk dan layanan, inovasi
teknologi untuk mencapai tujuan keunggulan
kompetitif, dan peningkatan pendapatan.

Pada prinsipnya, model bisnis inovatif merupakan
modifikasi taraf tinggi & penyempurnaan fondasi
contoh bisnis, proses produksi, struktur layanan, &
fitur produk untuk mempertinggi kemampuan
pembangunan berkelanjutan pada antara bisnis
(Utaminingsih et al., 2023). Dalam hal ini, penelitian
sebelumnya sudah mengevaluasi kiprah model bisnis
inovatif pada mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan pada antara perusahaan & mengamati
bahwa model bisnis inovatif mempunyai interaksi
positif menggunakan SDGs, & memimpin bisnis buat
mencapai efisiensi ekonomi, lingkungan, & sosial, dan

INVESTIGASI UMKM INDONESIA BERBASIS PLS-SEM
Muhammad Alfarizi
keunggulan kompetitif (Ben Amara & Chen, 2020).
Model bisnis inovatif melibatkan elemen struktural &
dasar yg unik berdasarkan bisnis yg berfungsi menjadi
wahana buat mencapai kompetensi inti pada
pengaturan industri & membedakannya berdasarkan
pesaing (Grabowska & Saniuk, 2022). Model bisnis
inovatif adalah strategi yang efektif untuk
mendapatkan sumber daya, meningkatkan efisiensi,
menjelajahi pasar baru untuk menciptakan nilai, dan
mengadopsi metode dan logika baru untuk
memperoleh nilai yang mengarahkan perusahaan
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Bukti literatur yang ada telah menyoroti empat
kategori model bisnis inovatif, yaitu: inovasi penuh,
inovasi parsial, inovasi perluasan, dan inovasi realisasi
(Hartono & Ardini, 2022).

Model bisnis inovatif menggabungkan kembali
kapabilitas dan sumber daya internal dan eksternal
UMKM yang dapat meningkatkan operasional,
efisiensi, kinerja pasar, dan kompetensi inti UMKM
(Miiller et al,, 2021), sehingga memungkinkan mereka
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Oleh karena itu, model bisnis inovatif telah menjadi
tren penting dalam pengaturan industri dan
memungkinkan penyesuaian kembali kapabilitas dan
sumber daya bisnis untuk mencapai efisiensi ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Para peneliti telah banyak
menguji model bisnis inovatif dalam berbagai konteks
untuk memahami perannya dalam mencapai efisiensi
ekonomi, lingkungan, dan sosial, namun penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengungkap perannya
dalam Kkreativitas, inovasi, dan efisiensi ekosistem
(Brendzel-Skowera, 2021; Ratana et al, 2022;
Utaminingsih etal., 2023). Studi sebelumnya, terutama,
telah fokus pada aspek penciptaan nilai, penyampaian
nilai, dan penangkapan nilai dalam model bisnis
inovatif (Lopes de Sousa Jabbour et al, 2019). Oleh
karena itu, penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan
dalam literatur dan menekankan perlunya mengkaji
peran model bisnis inovatif dalam mencapai efisiensi
ekonomi, lingkungan, dan sosial pada UMKM. Sehingga
studi ini mengusulkan tiga hipotesis kedua yakni :

H.2.A : Model bisnis inovatif memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja ekonomi UMKM Indonesia

H.2.B : Model bisnis inovatif memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja lingkungan UMKM Indonesia

H.2.C : Model bisnis inovatif memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja sosial UMKM Indonesia

2.5.Dukungan Anggaran Negara dan Kinerja
Bisnis Berbasis SDGs

Menurut Agenda PBB 2030 untuk Pembangunan
Berkelanjutan, kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial
merupakan pendorong utama bagi banyak organisasi,
lembaga, dan negara di seluruh dunia untuk mencapai
tujuan penghematan energi mereka kualitas,
pengentasan kemiskinan, air minum, pekerjaan,
pertumbuhan ekonomi, kesehatan, melindungi
perdamaian dan pengurangan polusi, sekaligus
meningkatkan kualitas hidup masyarakat untuk
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menciptakan dunia yang berkelanjutan untuk semua
(Wei et al., 2023). Dalam hal ini, lembaga pemerintah
dapat memainkan peran penting dalam mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, terutama di
kalangan usaha kecil dan menengah, yang seringkali
menghadapi kekurangan sumber daya dan panduan
dari Agenda Pembangunan Berkelanjutan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (Rakhmawati et al., 2020). Inisiatif dan
skema tingkat pusat maupun daerah, terutama
dukungan anggaran, dapat memainkan peran penting
dalam memberikan arahan, memperoleh
pertumbuhan, dan mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan di antara unit bisnis .(Guariso et al,,
2023)

Mempertimbangkan agenda pembangunan
berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa, hampir
setiap tanggung jawab utama pemerintah untuk
mengembangkan kerangka kerja strategis SDG yang
kuat bagi UMKM untuk memastikan kelancaran
operasi, sekaligus mencapai kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial sebagai suatu nilai. kreativitas
dalam masyarakat. Dalam konteks teori visi berbasis
sumber daya, UMKM dengan sumber daya yang baik
dapat mengubah pengaturan mereka dari sistem
produksi tradisional menjadi sistem produksi
berkelanjutan yang lebih efisien untuk mencapai
efisiensi yang diinginkan (Kraus et al,, 2022). Secara
khusus, bantuan teknis dan insentif dari anggaran
pemerintah dapat memainkan peran penting dalam
membantu UMKM meluncurkan inisiatif yang lebih
berkelanjutan untuk memastikan kinerja ekonomi,
lingkungan, dan keuangan masyarakat. Program
keuangan pemerintah dapat memberikan bantuan
untuk mengelola situasi krisis bagi bisnis dan
membantu bertahan, tumbuh, mencapai pembangunan
berkelanjutan dan memperbaiki ketidakseimbangan
sumber daya (Palos-Sanchez et al.,, 2023). Dalam hal ini,
pemerintah China telah meluncurkan program
pembiayaan  untuk  mempromosikan inisiatif
pembangunan berkelanjutan di antara perusahaan dan
memindahkannya dari model bisnis tradisional ke
sistem produksi yang lebih berkelanjutan dan hemat
energi (Liu et al., 2020).

Tanpa dukungan anggaran dari negara, sangat sulit
sulit untuk meluncurkan inisiatif keberlanjutan,
praktik lingkungan, dan tanggung jawab sosial UMKM
di tengah masyarakat, padahal posisi keuangan yang
efisien dapat mendukung penerapan praktik bisnis
yang lebih diinginkan di antara UMKM. Dengan cara
yang sama, dukungan non-finansial juga penting untuk
kelancaran fungsi dan kinerja guna memastikan
kelangsungan hidup UMKM dalam lingkungan yang
kompetitif (Anggraeni et al, 2023). Di negara
berkembang seperti Indonesia, insentif pemerintah
dan kebijakan yang menguntungkan (seperti pajak
yang rendah, subsisi biaya produksi, bantuan peralatan
dll.) mengarahkan UMKM ke inisiatif keberlanjutan
dan praktik hijau untuk mencapai efisiensi ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Oleh karena itu, kami dapat
berhipotesis bahwa:
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H.3.A : Dukungan anggaran negara memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja ekonomi UMKM Indonesia
H.3.B : Dukungan anggaran negara memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja lingkungan UMKM Indonesia
H.3.C : Dukungan anggaran negara memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja sosial UMKM Indonesia

2.6.Mediasi Dukungan Anggaran Negara Diantara

Adopsi Ekonomi Sirkular-Model Bisnis

Inovatif dan Kinerja Bisnis Berbasis SDGs

Dalam wupaya untuk mencapai tujuan-tujuan
pembangunan yang berkelanjutan, banyak organisasi,
lembaga, dan pemerintah pusat telah meluncurkan
beragam program dan skema pembangunan (Geethika
& Devi, 2022). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam
masyarakat serta memastikan kelangsungan hidup
perusahaan. Secara khusus, negara telah
mengimplementasikan berbagai skema yang bertujuan
untuk mengubah praktik bisnis dari sistem produksi
linier menjadi sistem yang lebih efisien dan
berkelanjutan (van Wassenaer, 2023). Skema tersebut
memiliki fokus pada memberikan dukungan keuangan,
yang dapat memberikan dorongan baru bagi industri
khususnya UMKM yang seringkali mengalami kendala
dalam sumber daya keuangan, dana pembangunan,
dan pemahaman yang terbatas tentang tujuan
pembangunan berkelanjutan. Dukungan keuangan
memiliki peran penting dalam mencapai efisiensi
ekonomi, lingkungan, dan sosial di kalangan UMKM.
Oleh karena itu, banyak negara sedang giat
meningkatkan praktik keberlanjutan dan
mempercepat transisi dari sistem produksi linier
menuju sistem produksi yang lebih hemat energi dan
berinovasi dalam ekonomi sirkular (Guerrero et al,
2022). Demikian pula, di bawah tekanan degradasi
lingkungan, banyak sektor mencoba merenovasi model
bisnis mereka dan mengadopsi praktik inovasi
ekonomi sirkular untuk memastikan pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (Juniah et al,
2023).

Umumnya, pemerintah memberikan insentif dan
bantuan teknis yang bersumber dari anggaran negara
untuk mendorong unit bisnis dalam menerapkan
praktik keberlanjutan dengan mengembangkan model
bisnis yang inovatif dan mengadopsi aktivitas adopsi
ekonomi sirkular (Garrido-Prada et al, 2021).
Dukungan subsidi dari pemerintah dapat membantu
dalam mengendalikan pencemaran lingkungan,
mendorong inovasi ekologis, inisiatif hijau, ekonomi
berkeadilan lingkungan, dan inovasi ekonomi sirkular,
serta mencapai efisiensi ekonomi, lingkungan, dan
sosial. Dalam mengarahkan transisi menuju praktik
bisnis yang lebih berkelanjutan, banyak negara telah
meluncurkan program ekonomi sirkular dan
mendorong perusahaan untuk menerapkannya guna
mencapai efisiensi ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Indonesia telah menganggap praktik ekonomi sirkular
sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, insentif pemerintah
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan
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pembangunan berkelanjutan dengan mengubah model
bisnis utama dari polusi tinggi dan konsumsi energi
menjadi praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan
(Wannakul et al.,, 2019). Kebijakan yang berfokus pada
lingkungan dapat memainkan peran kunci dalam
inovasi ekonomi sirkular, inovasi model bisnis (Picas et
al, 2021), dan pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan. Akibatnya, dengan dukungan insentif
pemerintah, UMKM dapat secara efektif menghindari
pemborosan dan polusi dengan mengubah model
bisnis yang ada menjadi model bisnis yang lebih
inovatif, mempromosikan praktik ekologi dan adopsi
ekonomi  sirkular  untuk  mencapai  tujuan
pembangunan berkelanjutan. Sehingga terbentuklah
enam hipotesis mediasi yakni :

H.4.A: Dukungan Anggaran Negara memediasi
hubungan antara adopsi ekonomi sirkular dan kinerja
ekonomi di antara UMKM di Indonesia

H4.B:

Dukungan Anggaran Negara memediasi hubungan
antara adopsi ekonomi sirkular dan kinerja lingkungan
di kalangan UMKM di Indonesia

H.4.C:

Dukungan Anggaran Negara memediasi hubungan
antara adopsi ekonomi sirkular dan kinerja sosial di
kalangan UMKM di Indonesia

H.5.A: Dukungan Anggaran Negara memediasi
hubungan antara model bisnis inovatif dan kinerja
ekonomi di antara UMKM di Indonesia

H5.B:

Dukungan Anggaran Negara memediasi hubungan
antara model bisnis inovatif dan kinerja lingkungan di
kalangan UMKM di Indonesia

H.5.C:

Dukungan Anggaran Negara memediasi hubungan
antara model bisnis inovatif dan kinerja sosial di
kalangan UMKM di Indonesia

3. METODE PENELITIAN
3.1.Konsep Riset dan Model Penelitian

INVESTIGASI UMKM INDONESIA BERBASIS PLS-SEM
Muhammad Alfarizi
Penelitian ini adalah penelitian explanatory
research yang bertujuan untuk menggambarkan
hubungan antara variabel dan menguji hipotesis
penelitian dengan pendekatan kuantitatif berbasis
survei melalui alat instrumen penelitian kuisioner.
Penelitian ini berupaya mengeksplorasi adopsi
ekonomi sirkular dan model bisnis inovatif terhadap
kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial UMKM
Indonesia dengan peran mediasi dukungan anggaran
pemerintah. Struktur model penelitian ini ditunjukkan
pada gambar 1.

Gambar 1. Model Penelitian

Adopsi Ekonomi

Kinerja Bisnis Berbasis
SDGs

Kinerja Ekonomi
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“J  Dukungan Anggaran
y g £
/ Negara
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Sumber: Hasil Kajian Literatur

Sesuai dengan tujuan dan kerangka model
penelitian, studi ini mengajukan sebanyak 15 hipotesis
penelitian.

3.2.Pengukuran Dimensi Penelitian

Semua dimensi penelitian ini mengacu pada
literatur yang relevan untuk definisi dan operasi
variabel. Instrumen penelitian diadopsi dari semua
konstruk seperti disajikan pada tabel 1. Kuesioner
menyebutkan informasi demografis bersama dengan
deskripsi penting dari konstruksi yang
ditentukan. Studi ini menggunakan kuesioner
terstruktur karena sebagian besar perusahaan tidak
memiliki data formal untuk adopsi ekonomi sirkular,
model bisnis inovatif, dukungan anggaran negara, dan
SDGs.

Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator Referensi
Adopsi  Ekonomi UMKM telah mengadopsi sistem baru yang menggunakan (Klein et al, 2022;
Sirkular bahan mentah yang dapat diperbarui, didaur ulang, atau Sohal et al., 2022; Unal

terurai secara hayati.

UMKM telah menerapkan proses baru untuk mengurangi
penggunaan bahan baku non-daur ulang dalam operasional
bisnis

UMKM telah mengimplementasikan sistem pengemasan
baru yang ramah lingkungan

UMKM telah meluncurkan sistem baru yang memungkinkan
untuk memanfaatkan kembali bahan baku sisa dalam proses
operasional bisnis

UMKM menggunakan bahan daur ulang sebagai input dalam
proses baru

UMKM telah memulai inisiatif baru untuk mengumpulkan
produk sisa atau suboptimal (bahan baku tidak terpakai
karena kualitas tidak sesuai standar) guna didaur ulang

etal, 2019)
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Model
Inovatif

Bisnis

Dukungan
Anggaran Negara

Kinerja Bisnis
Berbasis SDGs
Dimensi Ekonomi

UMKM telah mengenalkan alternatif baru dalam
penggunaan produk setelah mencapai tujuan awal

UMKM telah menemukan sumber pendapatan baru untuk
produk/layanan setelah mencapai tujuan awalnya

Model bisnis UMKM memiliki elemen yang unik dan berbeda
dari pesaing

UMKM menggunakan teknologi baru atau pendekatan yang
inovatif dalam operasional bisnis

UMKM memiliki strategi pemasaran yang kreatif dan tidak
konvensional untuk menarik pelanggan baru

UMKM melakukan kolaborasi dengan mitra eksternal untuk
menciptakan nilai tambah yang baru bagi pelanggan

UMKM menggunakan metode pengiriman produk atau
layanan yang tidak biasa atau revolusioner

Model Bisnis UMKM dirancang untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan mengurangi biaya secara signifikan
UMKM memiliki keunggulan kompetitif yang terletak pada
inovasi produk atau teknologi yang ditawarkan

UMKM menerapkan pendekatan fleksibel dalam penetapan
harga untuk menyesuaikan dengan perubahan pasar dan
pelanggan

UMKM aktif dalam mengadopsi tren dan perkembangan
terbaru dalam industri untuk tetap relevan dan kompetitif
UMKM terus menerapkan perubahan dan peningkatan
dalam model bisnis berdasarkan umpan balik pelanggan dan
analisis pasar

UMKM dapat dengan mudah mengakses pendanaan ekuitas
yang cukup yang disediakan oleh pemerintah untuk
pengembangan UMKM Berkelanjutan

Subsidi perpajakan negara cukup tersedia untuk UMKM, dan
kami memiliki akses yang mudah ke sana

UMKM dapat dengan mudah mengakses pendanaan
utang/pinjaman tanpa bunga dan berbunga rendah

UMKM dapat dengan mudah mengakses layanan keuangan
pemerintah jangka pendek dan jangka panjang
Pemerintah mendukung pengembangan
Berkelanjutan

UMKM mengakses berbagai bantuan yang diberikan oleh
pemerintah untuk kegiatan UMKM Berkelanjutan termasuk
teknologi produksi ramah lingkungan

Pemerintah mendorong UMKM membantu pembangunan
berkelanjutan dengan meningkatkan tanggung jawab sosial
UMKM telah mencapai pengembalian aset

UMKM telah mencapai laba atas ekuitas

UMKM telah mencapai laba atas investasi

UMKM telah meningkatkan profitabilitas bisnis

UMKM telah meningkatkan biaya produksi

UMKM telah meningkatkan pertumbuhan penjualan

UMKM telah meningkatkan produktivitas kerja

UMKM

(Brendzel-Skowera,
2021; Gregurec et al,
2021; Safar et al,
2018)

(Bakar et al, 2020;
Picas et al, 2021;
Wannakul et al,, 2019)

(Castellani et al., 2023;
Gregurec et al, 2021;
Smith et al,, 2022)

Kinerja Bisnis UMKM meningkatkan kesadaran dan/atau melatih (Castellani et al., 2023;
Berbasis SDGs karyawan dalam konservasi air dan/atau energi Gregurec et al, 2021;
Dimensi UMKM mengutamakan bahan yang dapat digunakan Smith etal, 2022)
Lingkungan kembali, bekas atau daur ulang

UMKM telah menetapkan metrik yang memantau (misalnya,
terkait risiko, tingkat polusi, konsumsi energi, limbah, dll.)
inisiatif lingkungan

UMKM berkonsultasi dengan pemangku Kkepentingan
(misalnya, karyawan, pemasok, klien, kreditur, dll.) untuk
keputusan terkait lingkungan

UMKM mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam
konsepsi dan pengembangan produk dan layanan di semua
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Kinerja Bisnis
Berbasis SDGs
Dimensi Sosial

fase siklus hidup mereka (eko-konsepsi dan analisis siklus
hidup)

UMKM mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam
keputusan pembelian dan evaluasi pemasok

UMKM mengutamakan peralatan yang lebih hemat air dan
energi

UMKM memisahkan sampah dan limbah (daur ulang bahan:
kertas, plastik, kaca dan logam)

UMKM mendorong dan mendukung karyawan untuk
menggunakan alat transportasi alternatif untuk bepergian
alih-alih mobil satu penumpang (mis., rideshare, angkutan
umum, sepeda, dll.)

UMKM mengutamakan kendaraan dan moda transportasi
yang tidak terlalu berpolusi dan/atau mengoptimalkan
jaringan distribusi

UMKM telah menetapkan metrik yang memantau (misalnya,
jumlah yang dihabiskan, waktu yang dialokasikan, jenis
penerima manfaat, dll.) untuk memberi manfaat bagi
masyarakat

UMKM mengutamakan pemasok lokal di daerah

UMKM mendukung penciptaan lapangan kerja di daerah
UMKM menawarkan magang dan berkontribusi pada
pelatihan siswa di berbagai komunitas

UMKM berkontribusi pada kegiatan budaya, olahraga atau
pengajaran komunitas (organisasi publik atau asosiasi
dengan kegiatan sosial, budaya, olahraga atau pengajaran)

(Castellani et al., 2023;
Gregurec et al, 2021;
Smith et al,, 2022)

Skala tersebut didefinisikan dalam rentang sangat

Sumber: Diolah Penulis

dikembangkan. PLS-SEM
memvalidasi setiap

langkah

memiliki
secara

keunggulan
sistematis,

setuju hingga sangat tidak setuju pada skala Likert lima
poin.

3.3.Metode Pengumpulan dan Analisis Data
Populasi penelitian saat ini adalah pemilik, CEO,
dan manajer operasional UMKM di Indonesia.
Perhitungan sampel minimum menggunakan teori
Hair dkk (2017) bahwa total sampel minimum yang
harus dicapai sebuah studi pemodelan SEM agar fit
yakni lima kali dari jumlah indikator setiap variabel
(Hair Jr. et al, 2017). Pada penelitian ini jumlah
indikator seluruh variabel sebanyak 47, sehingga
sampel minimum yang harus dicapai sebanyak 235.
Studi ini menggunakan teknik purposive sampling
untuk menarik sampel dengan kriteria sampel pemilik
UMKM yang menjalankan bisnis minimum 1 tahun
operasional dan pernah mendapatkan pembinaan
sedikitnya 1x dari Pemerintah baik dibawah otoritas
UMKM (Kementerian Koperasi dan UMKM-Dinas
Koperasi dan UMKM) maupun otoritas Kementerian
Keuangan. Proses penyebaran kuisioner dilakukan
secara online melalui media jaringan media sosial
UMKM dan mitra pengabdian masyarakat perguruan
tinggi afiliasi penulis. Peneliti mengklarifikasi kepada
responden bahwa data hanya akan digunakan untuk
tujuan penelitian dan publikasi. Proses pengambilan
data dilakukan selama dua bulan yakni Mei-Juni 2023.
Studi saat ini mengevaluasi data yang diperoleh
melalui Smart Partial Least Square Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hipotesis yang

menampilkan hasil hanya dalam satu klik, dan memiliki
kinerja yang lebih baik dalam studi prediktif (Becker et
al,, 2023). Oleh karena itu pemilihan PLS-SEM dalam
model penelitian yang diusulkan untuk mendapatkan
hasil karena kesesuaiannya dalam kerangka teoritis
yang ditetapkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Karakteristik Responden

Studi ini berhasil mendapatkan 263 responden
penelitian yang telah disaring sebelumnya
berdasarkan kriteria yang ada. Mayoritas responden
didalam penelitian ini merupakan wanita. Segi usia
responden kebanyakan berusia 31-40 tahun diikuti
usia 20-30 tahun. Lokasi demografi responden lebih
dari separuh total responden berasal dari pulau jawa.
Terakhir, mayoritas responden merupakan lulusan
sekolah menengah atas dan sarjana-diploma. Studi ini
juga mengidentifikasi laba bisnis UMKM perminggu,
hasilnya mayoritas responden menghasilkan laba
sekitar Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 perminggu.
Mayoritas responden dalam studi ini menggerakan
bisnis bidang kuliner. Hasil lebih detail disampaikan
pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden
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Usia

20-30 Tahun

31-40 Tahun

41-50 Tahun

51-60 Tahun

> 60 Tahun

Lokasi Demografi
Jawa

Kalimantan
Sumatera
Bali-Nusa Tenggara
Sulawesi
Maluku-Papua
Pendidikan Terakhir

Sekolah Menengah
Pertama
Sekolah Menengah Atas

Sarjana-Diploma
Magister-Doktor

Jenis UMKM

Kuliner

Fashion

Retail

Agribisnis

Laba Bisnis Perminggu
< Rp. 1.000.000

Rp. 1.000.000 -Rp.
3.000.000

62
77
51
48
25

141
22
45
30
18

39

74
97
53

87
46
61
69

40
75

24%
29%
19%
18%
10%

54%
8%
17%
11%
7%
3%

15%

28%
37%
20%

33%
18%
23%
26%

15%
29%

Rp. 4.000.000 -Rp. 69 26%
6.000.000
Rp. 7.000.000 - Rp. 47 18%
10.000.000
> Rp. 10.000.000 32 12%
Sumber: Diolah Penulis
4.2.Pengujian  Measurement Outer Model

(Validitas-Reliabilitas)

Reliabilitas dan validitas dievaluasi untuk menilai
kualitas model yang diusulkan melalui prosedur
Measurement Outer Model. Reliabilitas konsistensi
internal, seperti Cronbach's Alpha (a) dan Composite
Reliability (CR), digunakan untuk menilai reliabilitas
dalam penelitian ini. Hasil pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa nilai Cronbach's alpha dan CR untuk semua
konstruksi lebih tinggi dari 0,70 seperti yang
direkomendasikan oleh studi terdahulu (Hair Jr. et al,,
2017).

Selanjutnya untuk pengukuran reliabilitas
dilakukan melalui dua teknik pengujian yakni uji nilai
loadings factors dan average variant extracted.
Hasilnya keseluruhan 47 indikator penelitian telah
melewatl angka minimum yang dipersyaratkan oleh
Becker et al (2023) sebesar 0.70 (Becker et al., 2023).
Selain itu nilai AVE setiap variabel telah memenuhi
angka minimum 0.5. Sehingga dapat disimpulan
validitas dan reliabilitas penelitian ini telah terpenuhi,

Tabel 3. Hasil Pengujian Measurement Outer Model

Variabel Kode LF AVE CA CR
Indikator
Adopsi Ekonomi Sirkular AES1 0,775 0,569 0,881 0,910
AES2 0,791
AES3 0,843
AES4 0,814
AES5 0,856
AES6 0,828
AES7 0,901
AES8 0,804
Model Bisnis Inovatif MBI1 0,708 0,525 0,897 0,916
MBI2 0,741
MBI3 0,792
MBI4 0,801
MBI5 0,800
MBI6 0,701
MBI7 0,901
MBI8 0,768
MBI9 0,724
MBI10 0,753
Dukungan Anggaran Negara DAN1 0,786 0,541 0,859 0,889
DAN2 0,799
DAN3 0,829
DAN4 0,863
DANS5 0,884
DANG6 0,726
DAN7 0,797
DE1 0,809 0,675 0,918 0,935
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DE2
DE3
DE4
DE5
DE6
DE7
DL1
DL2
DL3
DL4
DL5
DL6
DL7
DL8
DL9
DL10
DS1
DS2
DS3
DS4
DS5

Kinerja Bisnis Berbasis SDGs : Dimensi
Ekonomi

Kinerja Bisnis Berbasis SDGs : Dimensi

Lingkungan

Kinerja Bisnis Berbasis SDGs : Dimensi
Sosial

0,855
0,822
0,887
0,833
0,853
0,776
0,794
0,761
0,801
0,797
0,903
0,813
0,788
0,730
0,758
0,736
0,897
0,902
0,862
0,853
0,781

0,538 0,902 0,920

0,520 0,779 0,783

Sumber: Diolah Penulis

4.3.Pengujian Inner Model Structural

Untuk menganalisis kualitas model struktural,
kami mengevaluasi validitas prediktifnya dan
kekuatan serta pentingnya hubungannya. Untuk ini,
koefisien determinasi (R?) dianalisis terlebih dahulu.
R-Squared (R? atau koefisien determinasi) adalah
ukuran statistik dalam model regresi yang menentukan
proporsi varian dalam variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Dengan kata lain
r-squared menunjukkan seberapa cocok data dengan
model regresi (goodness of fit) (Sarstedt et al., 2022).

1560
8.621

4

jopsi \
konomi —
iriular oc -

DAN2 »
42735

DANS LN
a5 730

DAN4 451.449 -

DANS i,

Koefisien determinasi antara 0,50 hingga 0,99
cukup memuaskan dalam penyelidikan ilmu sosial,
khususnya ketika sebagian besar variabel independen
signifikan secara statistik (Rigdon et al.,, 2017). Pada
Tabel 4 ditemukan nilai R-Square seluruh variabel
dependen memili nilai R-Square diatas 0,50 dengan
detail variabel Kinerja Ekonomi bernilai 63,3% dengan
kategori kekuatan pengaruh medium, variabel kinerja
lingkungan bernilai 87,7% akategori kekuatan
pengaruh tinggi dan variabel dependen kinerja sosial
bernilai 78,6% dengan kategori kekuatan tinggi sesuai
teori R-Square SEM PLS (Hair Jr. et al,, 2017).
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Gambar 2. Hasil Pengujian Inner Model Structural
Sumber: Diolah Penulis
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Pengujian hipotesis dalam studi ini dilihat dari
pengujian Path Coefficient dengan kriteria jika nilai T-
Test >1,96 atau P-Value <0.05 sesuai ketentuan (Kock,
2018). Pada tabel 4 ditemukan konfirmasi efek positif
adopsi ekonomi sirkular terhadap kinerja ekonomi,
namun terjadi penolakan statistik terhadap pengaruh
kepada kinerja lingkungan dan sosial. Selanjutnya hasil
analisis menerima hipotesis pengaruh model bisnis
inovatif terhadap kinerja ekonomi-lingkungan, namun
menolak pengaruh kepada kinerja sosial. Pada variabel
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dukungan anggaran dalam hasil analisis menyetujui
seluruh hipotesis pengaruhnya terhadap Kkinerja
ekonomi, lingkungan dan sosial. Dalam pengaruh
mediasi anggaran, hasil analisis menunjukkan
penerimaan pengaruh mediasinya diantara adopsi
ekonomi sirkular dan model bisnis inovatif terhadap
dimensi kinerja SDGs baik ekonomi, lingkungan dan
sosial. Hasil analisis lebih lanjut disampaikan pada
subbab berikutnya.

Tabel 4. Hasil Pengujian Inner Model Structural

Hipotesis Path Coefficient t-test

p-value Decision R-Square

H.1.A: Adopsi
Ekonomi Sirkular
> Kinerja
Ekonomi

H.1.B: Adopsi
Ekonomi Sirkular
> Kinerja
Lingkungan
H.1.C: Adopsi
Ekonomi Sirkular
- Kinerja Sosial
H.2.A: Model
Bisnis Inovatif >
Kinerja Ekonomi
H.2.B: Model
Bisnis Inovatif >
Kinerja
Lingkungan
H.2.C: Model
Bisnis Inovatif >
Kinerja Sosial
H.3.A: Dukungan
Anggaran Negara
> Kinerja
Ekonomi

H.3.B: Dukungan
Anggaran Negara
> Kinerja
Lingkungan
H.3.C: Dukungan
Anggaran Negara
-> Kinerja Sosial
H.4.A: Adopsi
Ekonomi Sirkular
< Dukungan
Anggaran Negara
> Kinerja
Ekonomi

H.4.B: Adopsi
Ekonomi Sirkular
< Dukungan
Anggaran Negara
> Kinerja
Lingkungan
H.4.C: Adopsi
Ekonomi Sirkular
< Dukungan

0.868 41,422

0.033 1,560

0.006 0,041

0.292 8,621

0.823 20,298

0.296 1,843

0.201 6,810

0.150 4,783

0.551 4,823

0.065 3,791

0.240 6,658

0.049 3,272

0.000 Accepted 0.633

0.119 Not Accepted 0.877

0.968 Not Accepted 0.786

0.000 Accepted 0.633

0.000 Accepted 0.877

0.066 Not Accepted 0.786

0.000 Accepted 0.633

0.000 Accepted 0.877

0.000

0.786

Accepted

0.000 Accepted

0.000 Accepted

0.001 Accepted
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Anggaran Negara
- Kinerja Sosial
H.5.A: Model
Bisnis Inovatif <
Dukungan
Anggaran Negara
> Kinerja
Ekonomi

H.5.B: Model
Bisnis Inovatif <
Dukungan
Anggaran Negara
> Kinerja
Lingkungan
H.5.C: Model
Bisnis Inovatif <
Dukungan
Anggaran Negara
- Kinerja Sosial

0.179 4,771

0.174

3,307

0.659 4,807

0.000 Accepted
0.001 Accepted
0.000 Accepted

Sumber: Diolah Penulis

4.4.Pembahasan

Studi ini perlu menegaskan tujuannya untuk
menganalisis pengaruh adopsi ekonomi sirkular dan
model bisnis inovatif terhadap kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial UMKM Indonesia dengan peran
mediasi dukungan anggaran pemerintah. Studi ini telah
melalui proses pengambilan data dan analisis
komprehensif melalui studi pemodelan SEM-PLS.
Hasil pertama menunjukkan adopsi ekonomi sirkular
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
ekonomi, namun tidak mempengaruhi Kkinerja
lingkungan dan sosial. Hasil ini sejalan dengan
penelitian terkait implikasi ekonomi sirkular pada
kinerja ekonomi (Kusumowardani et al., 2022; Oncioiu
et al, 2018), namun jauh bertentangan dengan
pendapat peneliti dalam pengaruhnya terhadap
lingkungan dan sosial (Klein et al,2022). Ini berarti
bahwa ketika suatu organisasi atau negara mengadopsi
praktik ekonomi sirkular, mereka cenderung mencapai
target dan indikator SDGs yang terkait dengan aspek
ekonomi dengan lebih baik. Namun adopsi ekonomi
sirkular tidak memiliki efek yang signifikan pada
kinerja SDGs yang berfokus pada aspek lingkungan dan
sosial di sektor UMKM. Hasil uji hipotesis ini
menunjukkan bahwa ekonomi sirkular berpotensi
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan berkontribusi pada pencapaian
target SDGs ekonomi. Praktik-praktik yang mendukung
ekonomi sirkular, seperti daur ulang, penggunaan
bahan baku yang lebih efisien, dan pembuatan produk
yang dapat didaur ulang, dapat menciptakan peluang
baru untuk menciptakan nilai tambah dan
memperkuat  perekonomian.  Pemerintah  dan
organisasi perlu menyadari manfaat ekonomi sirkular
dalam mencapai target SDGs ekonomi. Dalam
mendukung transisi ke ekonomi sirkular, mereka
dapat mengimplementasikan kebijakan dan insentif
yang mendorong perusahaan untuk menerapkan
praktik ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Pemerintah dan organisasi perlu menyadari manfaat
ekonomi sirkular dalam mencapai target SDGs
ekonomi. Dalam mendukung transisi ke ekonomi
sirkular, mereka dapat mengimplementasikan
kebijakan dan insentif yang mendorong perusahaan
untuk menerapkan praktik ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Berkenaan dengan penolakan hipotesis
pengaruh ekonomi sirkular dengan kinerja lingkungan
dan sosial menunjukkan masalah lingkungan dan sosial
yang dihadapi oleh UMKM melibatkan faktor-faktor
yang lebih kompleks, seperti kebijakan, akses ke
sumber daya, dan tantangan struktural lainnya yang
mungkin tidak sepenuhnya teratasi oleh ekonomi
sirkular. Hasil ini menekankan pentingnya pendekatan
yang komprehensif dalam mencapai kinerja SDGs
lingkungan dan sosial di kalangan UMKM. Hasil ini juga
bisa menunjukkan bahwa UMKM  mungkin
menghadapi kendala tertentu dalam mengadopsi
ekonomi sirkular, seperti keterbatasan sumber daya,
akses ke teknologi, atau tingkat kesadaran dan
pengetahuan yang rendah tentang praktik-praktik
berkelanjutan.

Selanjutnya hasil uji hipotesis menyatakan bahwa
model bisnis inovatif memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja SDGs ekonomi dan
lingkungan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menggarisbawahi hubungan model
bisnis inovatif dengan kinerja SDGs sisi ekonomi dan
lingkungan ((Miiller et al., 2021; Grabowska & Saniuk,
2022). Ini berarti bahwa ketika suatu organisasi atau
UMKM mengadopsi model bisnis inovatif, mereka
cenderung mencapai target dan indikator SDGs yang
terkait dengan aspek ekonomi dan lingkungan dengan
lebih baik. Namun, hasil uji hipotesis juga
menunjukkan bahwa model bisnis inovatif tidak
mempengaruhi kinerja SDGs sosial UMKM. Hasil ini
bertentangan  denagn  penelitian = sebelumnya
(Brendzel-Skowera, 2021; Ratana et al, 2022;
Utaminingsih et al., 2023). Artinya, penggunaan model
bisnis inovatif mungkin tidak berdampak secara
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signifikan pada pencapaian target SDGs yang terkait
dengan aspek sosial di kalangan UMKM. Hasil ini
menegaskan bahwa model bisnis inovatif dapat
berperan sebagai katalisator bagi pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan SDGs ekonomi dan lingkungan.
Model bisnis inovatif dapat mendorong efisiensi,
penggunaan sumber daya yang lebih berkelanjutan,
dan pemanfaatan teknologi yang ramah lingkungan.
Hasil ini juga menyoroti bahwa, meskipun model bisnis
inovatif memberikan dampak positif pada aspek
ekonomi dan lingkungan, itu mungkin tidak langsung
mempengaruhi kinerja SDGs sosial UMKM. Tantangan
sosial yang dihadapi oleh UMKM mungkin memerlukan
pendekatan dan strategi yang lebih khusus untuk dapat
mengatasi  permasalahan  tersebut. Hal ini
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
integrasi aspek sosial dalam pengembangan model
bisnis inovatif. Model bisnis yang berfokus pada
dampak positif sosial dapat membantu UMKM untuk
mencapai target SDGs yang terkait dengan aspek sosial
dengan lebih efektif.

Hasil pengujian Path Coefficient pada tabel 4
menunjukkan dukungan anggaran negara
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis SDGs
UMKM baik sisi ekonomi, lingkungan dan sosial. Hasil
ini sejalan dengan studi sebelumnya yang sangat
mendukung peran anggaran dalam pertumbuhan
bisnis berkelanjutan (Kraus et al., 2022; Palos Sanchez
et al, 2023; Anggraeni et al, 2023). Hal ini
memperlihatkan pentingnya dukungan anggaran
negara dalam mendorong dan memfasilitasi kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs) pada sektor
Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial di Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Dalam konteks model bisnis
sirkular, kebijakan publik yang mendukung UMKM
dengan alokasi anggaran yang memadai akan berperan
kunci dalam meningkatkan implementasi prinsip-
prinsip bisnis sirkular dalam kegiatan UMKM.
Dukungan anggaran dapat berupa insentif fiskal,
pelatihan, infrastruktur, dan akses ke pasar, yang
secara keseluruhan akan mendorong UMKM untuk
mengadopsi praktik bisnis yang lebih berkelanjutan
dan ramah lingkungan. UMKM dapat menggunakan
bantuan negara dalam alokasi anggaran untuk
mengembangkan kapabilitas mereka dalam
mengadopsi model bisnis sirkular, seperti mengubah
proses produksi mereka agar lebih efisien dalam
penggunaan sumber daya, meningkatkan daur ulang
dan penggunaan kembali bahan, atau meningkatkan
hubungan sosial dengan masyarakat sekitar.

Studi ini mengembangkan hipotesis mediasi dukungan
anggaran diantara adopsi ekonomi sirkular-model
bisnis inovatif dan kinerja ekonomi, lingkungan dan
sosial. Hasilnya memberi dukungan statistik atas
usulan hipotesis yang sejalan dengan studi penyangga
(Picas et al., 2021; Wannakul et al, 2019). Secara
khusus, dukungan anggaran negara memainkan peran
utama dalam memotivasi perusahaan untuk memulai
strategi inovasi ekonomi sirkular dan mengubah
perusahaan dari mode produksi tradisional menjadi

INVESTIGASI UMKM INDONESIA BERBASIS PLS-SEM
Muhammad Alfarizi
sistem produksi yang lebih hemat energi dan bebas
polusi untuk membangun lingkungan bisnis yang lebih
berkelanjutan. Dukungan APBN maupun APBD
merupakan faktor krusial bagi keberhasilan UMKM
dalam mencapai SDGs terkait dengan kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosialnya. Dukungan anggaran negara
harus menjadi stimulus UMKM dalam menerapkan
praktik keberlanjutan dengan menginovasi model
bisnis mereka dan mengadopsi aktivitas inovasi
ekonomi sirkular. APBN maupun APBD memainkan
peran penting dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan untuk mengubah model bisnis
terkemuka dari proses polusi tinggi dan konsumsi
energi menjadi praktik bisnis yang lebih ramah
lingkungan.

5. KESIMPULAN

Studi ini telah memberikan bukti empiris bahwa
adopsi ekonomi sirkular dalam kaitannya dengan
model bisnis inovatif sebagian mempengaruhi kinerja
SDGs UMKM. Walaupun terjadi penolakan pada tiga
tempat hipotesis khususnya pengaruh kinerja sosial
lingkungan, namun hal ini bisa diatasi melalui
dukungan mediasi anggaran negara yang dapat
mendukung pencapaian sasaran kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial UMKM. Studi ini menyiratkan
praktik ekonomi sirkular dan model bisnis inovatif
dapat mendorong efisiensi sumber daya dan daur
ulang, dapat menciptakan peluang baru untuk
penciptaan nilai dan pertumbuhan ekonomi. Dalam sisi
kondisi sosial lingkungan perlu ada penyelesaian
kompeksitas kondisi UMKM seperti kebijakan, akses
sumber daya, dan tantangan struktural khususnya
melalui mediasi dukungan anggaran negara.

6. IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Untuk memastikan pertumbuhan berkelanjutan
dan kesuksesan UMKM dalam mengimplementasikan
model bisnis inovatif berbasis ekonomi sirkular yang
berkontribusi pada tujuan SDGs, diperlukan
pendekatan terpadu dan dukungan dari berbagai
pihak. Hasil ini membentuk beberapa rekomendasi
penting dalam pengembangan ekonomi Kkreatif
berkelanjutan dalam bisnis sirkular. UMKM dan
perusahaan lainnya perlu diberdayakan melalui
pengetahuan dan pelatihan tentang praktik ekonomi
sirkular. Ini akan membantu mereka mengadopsi
pendekatan yang lebih berkelanjutan dalam
operasional bisnis mereka dan meningkatkan
kesadaran tentang manfaat dari model bisnis inovatif.
Kolaborasi dan kemitraan antara UMKM, pemerintah,
LSM, dan sektor swasta sangat penting untuk
mengatasi tantangan lingkungan dan sosial yang
dihadapi UMKM. Sinergi ini akan memperkuat upaya
dalam mencapai SDGs dan menciptakan dampak yang
lebih positif bagi masyarakat dan lingkungan.

UMKM perlu mengambil pendekatan terpadu
dalam mencapai kinerja SDGs lingkungan dan sosial.
Selain ekonomi sirkular, mereka juga harus
mempertimbangkan praktik lain seperti pengelolaan
limbah, energi terbarukan, dan kontribusi sosial untuk
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mencapai tujuan berkelanjutan. Pemerintah, LSM, dan
pihak terkait dalam pembangunan berkelanjutan harus
menyediakan dukungan dan bantuan kepada UMKM
dalam mengadopsi praktik berkelanjutan. Ini termasuk
program pelatihan, akses ke teknologi berkelanjutan,
dan bantuan keuangan untuk mengatasi kendala yang
mungkin dihadapi UMKM. UMKM dapat berkolaborasi
dengan perusahaan besar untuk mencapai tujuan
SDGs. Kerja sama dengan perusahaan yang memiliki
sumber daya dan pengetahuan lebih besar dapat
membantu UMKM dalam mengadopsi praktik
berkelanjutan dan meningkatkan dampak mereka
terhadap lingkungan dan masyarakat.

UMKM perlu mengembangkan model bisnis
inovatif dengan pendekatan holistik. Selain aspek
ekonomi dan lingkungan, mereka harus
mempertimbangkan  kontribusi  sosial  seperti
pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, dan
pemberdayaan masyarakat. Untuk mengevaluasi
dampak model bisnis inovatif secara tepat, perlu
memiliki pengukuran kinerja yang komprehensif. Ini
termasuk mengidentifikasi indikator yang sesuai untuk
setiap dimensi SDGs (ekonomi, lingkungan, dan sosial)
dan mengukur dampaknya pada indikator-indikator
tersebut. Negara harus meningkatkan alokasi
anggaran dan memastikan anggaran tepat sasaran
untuk mendukung UMKM melalui bantuan langsung
peralatan pendukung bisnis sirkular. Hal ini akan
mencegah penyalahgunaan bantuan pemerintah.
Pemerintah sebaiknya memberikan bantuan dalam
meningkatkan pemahaman UMKM tentang konteks
pajak dalam peran kinerja berkelanjutan bisnis.
Transparansi dan akuntabilitas akan tercapai melalui
kesadaran akan pentingnya tanggung jawab pajak
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.

Kajian ini terbatas pada resource-based view
theory sedangkan penerapan teori lain (seperti teori
kontingensi dan teori pemangku kepentingan) dapat
menginterpretasikan hasil secara berbeda. Studi masa
depan dapat menguji peran mediasi sumber daya
manajemen dalam konteks yang ditentukan dan

penerapan teori pemangku Kkepentingan dan
kontinjensi.
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